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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penghulu dalam kesiapan berumah 
tangga bagi calon pengantin di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang dan 
untuk menganalisis tinjauan maqaṣid al syariah terhadap peran penghulu dalam 
kesiapan berumah tangga bagi calon pengantin di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten 
Tulang Bawang. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu metode 
menghasilkan data deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan dilakukan dengan 
mengkaji data yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian. Penelitian ini 
bersifat deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran penghulu 
terhadap kesiapan berumah tangga calon pengantin usia muda di Kecamatan Banjar 
Margo Kabupaten Tulang Bawang yaitu memberikan pelayanan, pengawasan, 
pembinaan, penasehatan, pengalaman-pengalaman keluarga, edukasi, dan sosialisasi, 
agar calon pengantin lebih siap untuk menghadapi pernikahan dan membangun rumah 
tangga. Tinjauan maqaṣid al-syaria’ah terhadap peran penghulu dalam kesiapan 
berumah tangga bagi calon pengantin di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang 
Bawang termasuk kedalam maslahat ḍaruriyat dan kemasalahatan. Pelaksanaan peran 
oleh penghulu yaitu program bimbingan pranikah untuk mewujudkan salah satu 
keluarga sakinah, dimana keluarga sakinah merupakan maqaṣid al-tabi’ah (penunjang) 
untuk terwujudnya maqaṣid al-syariah (tujuan inti) yakni maqaṣid yang terdapat dalam 
pernikahan yakni melanjutkan keturunan dan kesinambungan kehidupan di dunia ini. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, 
baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan adalah suatu hubungan yang 
berkomitmen antara seorang pria dan seorang wanita guna untuk membangun hubungan rumah 
tangga (Ismail & Ja’far, 2024). Menurut hukum agama pernikahan adalah perbuatan suci yaitu 
suatu perikatan antara dua pihak dalam memenuhi perintah dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa, 
agar kehidupan berkeluarga dan berumah tangga serta berkerabat sesuai dengan ajaran agama 
(Tanjung & Tanjung, 2022). Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Hujūrat 13: 

يٰ ُّهٰا ٱلنَّاسُ إِنََّّ خٰلٰقۡنٰٓكُم مِ ن ذكٰٰر قٰىٓكُمْۡۚ ٖ  وٰأنُثٰىٓ وٰجٰعٰلۡنٰٓكُمۡ شُعُوب   ٖ  يَأٰٓ  إِنَّ أٰكۡرٰمٰكُمۡ عِندٰ ٱللََِّّ أتٰ ۡ
ْۚ
ا وٰقٰ بٰاأئِلٰ لتِٰ عٰارٰفُ وأا 

١٣  ٖ  إِنَّ ٱللََّّٰ عٰلِيمٌ خٰبِير   
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S. Al-
Hujūrat [49]: 13)  
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Pada ayat di atas Allah memberitahu kepada umat manusia bahwa dia telah menciptakan 
mereka dari satu jiwa pasangannya, itulah adam dan hawa. Allah juga telah menciptakan mereka 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Maka kemuliaan manusia dipandang dari kaitan 
ketahanannya dengan Adam dan Hawa As adalah sama. Hanya saja kemuliaan mereka itu 
bertingkat-tingkat apabila dilihat dari sudut keagamaan, seperti dalam hal ketaatan kepada Allah 
SWT dan kepatuhan kepada Rasul-Nya. 

Pernikahan merupakan sebuah perintah agama yang diatur oleh syariat Islam. Pernikahan 
bukan sekedar ikatan antara dua individu tetapi sebagai pengajaran umatnya untuk meresapi 
kebijaksanaan Allah dan menciptakan pasangan hidup yang saling melengkapi (Arjani et al., 2025). 
Setelah pernikahan terdapat sebuah tanggung jawab yang sangat besar sebagai konsekuensi 
penyandang suami istri. Kewajiban-kewajiban suami istri tersebut diantaranya menafkahi 
keluarga, mendidik anak dengan baik, mengatur rumah tangga, persamaan pendapat, mengetahui 
kedudukan masing-masing dan lain sebagainya (KHI & YASMIN, n.d.). 

Kehidupan dalam berumah tangga sering banyaknya konflik yang dihadapi oleh individu, 
mulai dari konflik keluarga secara fisik, kurangnya kesiapan mental, ataupun konflik persoalan 
psikososial yang ada pada setiap individu anggota keluarga. Olehnya itu, Untuk mencapai rumah 
tangga yang bahagia, diperlukan beberapa persiapan pranikah. Dari berbagai macam persiapan 
pranikah, persiapan mental merupakan persiapan yang sangat penting dilakukan, karena individu 
yang memiliki kesiapan mental yang baik akan lebih siap dalam menjalani pernikahan. Untuk siap 
menghadapi situasi tertentu dan bersikap dengan orang lain, diperlukan kesiapan mental yang kuat 
(Adjizah, 2025) 

Peran dan kewenangan penghulu dalam Pasal 1 Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 
16 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penghulu adalah sebagai berikut: 
melaksanakan kegiatan pelayanan, bimbingan nikah atau rujuk, dan pengembangan kepenghuluan 
serta bimbingan masyarakat Islam, yang meliputi perencanaan, pemeriksaan permohonan, 
bimbingan calon pengantin, pelayanan nikah/rujuk, dan bimbingan perkawinan. PMA ini berfungsi 
sebagai petunjuk teknis jabatan fungsional penghulu yang mengatur ruang lingkup tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang, serta kompetensi jabatan tersebut. 

Dalam PMA Nomor 16 Tahun 2021, peran penghulu dalam kesiapan berumah tangga 
adalah melakukan pelayanan dan bimbingan nikah atau rujuk, yang mencakup penasihatan, 
konsultasi, dan pembinaan keluarga. PMA ini adalah petunjuk teknis yang lebih merinci tugas 
penghulu secara fungsional, bukan hanya sebatas mencatat pernikahan, melainkan juga 
menyelenggarakan proses yang mendukung terwujudnya pernikahan yang baik dan sakinah. 

Calon pengantin di harap mengikuti bimbingan perkawinan secara mandiri, agar 
memperoleh pengetahuan dan penguatan emosional. Sebab, mental yang tangguh menjadi bekal 
penting bagi para calon pengantin untuk membina rumah tangga, kegiatan bimbingan tersebut 
telah diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama 
Republik Indonesia Nomor 379 Tahun 2018. Sesuai regulasi tersebut, setiap calon pengantin yang 
telah mendaftar di KUA setempat akan memperoleh bimbingan perkawinan pranikah, yakni 
tentang cara membangun keluarga sakinah, dan peraturan berhubungan dengan masalah keluarga. 

Bimbingan pra nikah merupakan suatu pendekatan yang penting dalam persiapan 
menjelang pernikahan dan suatu proses pendampingan suami dan calon istri sebelum menikah 
untuk membantu mereka menemukan kebahagiaan dalam perkawinan dan rumah tangganya 
(Warda et al., 2024). Proses mewujudkan keluarga sakinah pada dasarnya adanya sikap saling 
memahami tugas masing-masing dalam keluarga berlandaskan rasa keterbukaan karena kodratnya 
tidak ada keluarga yang berjalan mulus tanpa konflik dan yang terpenting bagaimana kita 
menyelasaikan permasalahan tersebut dengan bijak dalam upaya meningkatkan kualitas mental 
generasi muda untuk keluarga yang terhindar dari pernikahan usia dini. 

Di dalam masyarakat sering ditemukan pasangan suami istri yang menikah di bawah umur. 
Pernikahan di bawah umur, sering sekali terjadi di mana sebelum melaksanakan pernikahan calon 
mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan tidak melakukan bimbingan pranikah terlebih 
dahulu (Hakim, 2023). Tujuan bimbingan pranikah bagi calon pengantin yakni merupakan ikhtiar 
pemerintah melihat tingginya angka perceraian  yang sering terjadi. Selain itu di harapkan calon 
pengantin bisa membangun keluarga yang mempunyai pondasi yang kokoh karena banyak calon 
pengantin yang minim akan pengetahuan dalam mengelola keluarga yang baik. 

Permasalahan sering muncul setelah pernikahan dilaksanakan, seperti suami yang kasar 
terhadap istrinya, suami pecandu narkoba, sifat suami maupun istri yang masih kekanakan, suami 
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dan istri selingkuh, suami tidak mau mencari nafkah, terlilit hutang di mana-mana, istri selalu 
menun tut uang dan egois antara suami dan istri yang sangat tinggi. 

Pernikahan usia muda, atau pernikahan dini, memiliki berbagai risiko yang berdampak 
pada berbagai aspek kehidupan. Beberapa dampak negatifnya termasuk masalah kesehatan 
reproduksi, risiko kesehatan mental, masalah pendidikan dan ekonomi, serta potensi peningkatan 
risiko kekerasan dalam rumah tangga (Novitasari & Firmansyah, 2025). Pernikahan di usia muda 
sangat berpengaruh terhadap psikologis keluarga yang ditandai dengan sering terjadinya 
pertengkaran rumah tangga sebagai efek dari ketidakmatangan mental, emosi, sosial, ekonomi dan 
budaya dalam menghadapi masalah. Perbedaan latar belakang menyebabkan pasangan suami istri 
kesulitan melakukan penyesuaian, sulit untuk menciptakan situasi keharmonisan keluarga, dan 
menimbulkan kekacauan atau konflik dalam keluarga. Pasangan yang menikah di usia muda sangat 
rentan mengalami permasalahan dan tidak dapat mengatasinya secara mandiri, sehingga 
menyebabkan ketidakharmonisan dan perceraian. 

Salah satu yang menyebakan terjadinya perpecahan dalam rumah tangga di Desa Penawar 
Jaya Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang adalah belum adanya kesiapan dalam 
berumah tangga karena pasangan suami istri yang menikah di usia muda. Adapun jumlah pasangan 
yang menikah di usia muda di Desa Penawar Jaya yaitu berjumlah 4 orang. Menikah di usia muda 
menjadi faktor perselisihan dalam rumah tangga, namun tidak hanya faktor tersebut, ada juga 
faktor yang menyebabkan terjadinya konflik yaitu karena faktor ekonomi, suami tidak menafkahi 
keluarganya, dan sering terjadi perbedaan pendapat di antara mereka.  

Pasangan di Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang yang 
belum siap menikah memiliki konflik perselisihan dalam rumah tangga bahkan hingga perceraian. 
Masalah finansial dan tanggung jawab juga menjadi masalah yang sering terjadi karena pasangan 
yang belum siap menikah yaitu minimnya perencanaan keuangan terdapat pasangan yang tidak 
memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan rumah tangga bersama karena tidak adanya 
perencanaan yang matang dan pengalaman sebelumnya. Ketergantungan finansial karena salah 
satu pasangan menganggap tanggung jawab masing-masing dalam rumah tangga sehingga terjadi 
perselisihan karena tidak ada kerjasama dalam mengurus rumah. Masalah komitmen dan tanggung 
jawab menjadi masalah yang utama dan sering terjadi karena pasangan yang belum siap menikah 
cenderung masih ingin bebas dan mengeksplorasi diri, sehingga merasa terbebani dengan tanggung 
jawab pernikahan 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas yang sering terjadi, yang berkonsekuensi 
pada perceraian maka dalam tatanan kehidupan bermasyarakat di butuhkan suatu instansi untuk 
menangani dan berusaha menyelesaikan permasalahanpermasalahan atau perselisihan yang sering 
terjadi di antara pasangan suami dan istri. Dengan adanya bantuan dari instansi tersebut akan 
memberikan kontribusi yang cukup besar dan berarti agar terjadinya keutuhan dan keharmonisan 
dalam suatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah . Instansi yang dimaksud ialah 
Kantor Urusan Agama (KUA). 

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan unit kerja terdepan Kementrian Agama Republik 
Indonesia yang melaksanakan tugas Menteri Agama di wilayah kecamatan (Kementerian Agama RI, 
2024). Mengingat besarnya tugas dan fungsi tersebut mengakibatkan adanya unsur masyarakat 
untuk membantu pelayanan KUA sehingga diperlukan adanya Pembantu Pegawai Pencatat 
Perkawinan (P4) Dengan demikian pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) yang salah satu unsurnya 
adalah penghulu yang bersentuhan langsung dengan masyarakat untuk melaksanakan tugas 
mereka di antaranya yaitu membina keluarga di kecamatan tersebut, sehingga menjadi keluarga 
sakinah, mawaddah wa rahmah dan terhindar dari yang namanya perceraian. Tidak hanya itu, 
tugas seorang penghulu juga memberikan penyuluhan pernikahan kepada calon pengantin, dimana 
tujuan penyuluhan tersebut yaitu membantu individu memahami hakekat pernikahan menurut 
Islam (Kementerian Agama RI, 2024).  Seperti halnya Fungsi penghulu adalah memberikan 
bimbingan, penasehat, dan penerangan mengenai nikah, talak, cerai dan rujuk kepada masyarakat 
baik perorangan maupun kelompok. Bimbingan yang diberikan oleh penghulu kepada calon 
pengantin diharapkan dapat membuat calon pengantin siap dalam berumah tangga agar terbentuk 
keluarga yang berpikir lebih dewasa dalam menghadapi permasalahan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut  itu diperlukan analisis secara mendalam 
mengenai peran penghulu terhadap kesiapan berumah tangga bagi calon pengantin di Desa 
Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang dan diperlukan analisis yang 
mendalam berdasarkan tinjauan maqaṣid al-syariah terhadap adanya peran penghulu tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai peran penghulu terhadap kesiapan berumah tangga bagi calon 
pengantin yang menjadi pertanyaan yaitu apakah peran penghulu dalam menjalankan tugasnya  ini 
sesuai dengan syariat Islam atau tidak. Oleh karena itu, permasalahan tersebut mendorong penulis 
untuk mencermati, meneliti, mengkaji lebih jauh dalam bentuk jurnal. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Penelitian lapangan dilakukan dengan mengkaji data yang bersumber dari lokasi atau 
lapangan penelitian (Syahrizal & Jailani, 2023). Berdasarkan sifatnya kajian ini bersifat kualitatif, 
penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif analisis. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat tertentu dengan mencoba menggambarkan fenomena secara mendetail apa adanya 
(Sahir, 2021).  

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, maka yang menjadi sumber 
data adalah: (1) sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelirian 
eksploratif, deskriftif maupun kausal dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa 
survei ataupun observasi (Supriatna, 2025). Adapun yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
tinjauan maqaṣid al-syariah terhadap peran penghulu dalam kesiapan berumah tangga bagi calon 
pengantin di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang, sehingga untuk mendapatkan 
data yang sesuai untuk dapat menyelesaikan penelitian ini, maka diperlukan data yang diperoleh 
langsung dari sumbernya yaitu yang akan diwawancarai  penghulu di KUA Kecamatan Banjar 
Margo dan pasangan usia muda di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang. Alasan 
Penulis menentukan informan karena para informan mengetahui tentang kesiapan berumah tangga 
bagi calon pengantin. (2) sumber data sekunder adalah data yang di peroleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Sumber hukum sekunder 
berupa buku-buku yang memiliki keterkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap judul penelitian (Ahmad et al., 2024). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai 
di KUA Kecamatan Banjar Margo dan Pasangan usia muda berjumlah 20 orang, maka sampel yang 
akan diambil dalam penelitian ini yaitu berjumlah 6 orang terdiri dari 1 orang penghulu di KUA 
Kecamatan Banjar Margo, 1 orang penghulu di Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo dan 4 
orang pasangan usia muda yang mengikuti bimbingan pranikah.  

Pengambilan data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu wawancara dan 
dokumentasi. Wawancara yaitu sebagai alat pengumpul data dengan jalan jawaban secara 
berhadapan langsung dengan sampel yang telah ditentukan sebagai responden. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang tinjauan maqaṣid al-syariah terhadap peran penghulu 
dalam kesiapan berumah tangga bagi calon pengantin di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten 
Tulang Bawang. Dokumentasi untuk mencari data dengan menggunakan pencatatan terhadap 
bahan tertulis, dalam hal ini bersumber dari wawancara dengan narasumber yang berhubungan 
dengan penelitian.  

Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud uraian dengan kata atau kalimat baik tertulis 
maupun lisan dari orang tua atau masyarakat yang berprilaku yang diamati. Penulis akan 
menganalisa peran penghulu dalam kesiapan berumah tangga bagi calon pengantin dan berbagai 
tanggapan mereka tentang perkembangan kasus yang terjadi sesuai dengan permasalahan rumah 
tangga yang. Analisis data dilakukan secara kualitatif, yang berarti upaya sistematis dalam 
penelitian yang bersifat pemaparan dan pertujuan untuk memperoleh gambaran yang lengkap 
tentang keadaan hukum yang berlaku ditempat tertentu. Analisis data kualitatif, adalah suatu cara 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu yang dinyatakan oleh responden secara 
tertulis dan lisan diteliti kembali dan dipelajari sebagai suatu yang utuh (SULISTIA, 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Maqaṣid Al-Syariah 

Maqaṣid Al-syariah terdiri dari dua kata yaitu Maqaṣid dan al-syariah yang hubungan antara 
satu dan lainnya dalam bentuk mudhaf dan mudhafun ilaih. Kata Maqaṣid adalah jamak dari kata 
Maqaṣhad yang artinya adalah maksud dan tujuan. Kata syariah sejatinya berarti hukum Allah, baik 
yang ditetapkan sendiri oleh Allah, maupun ditetapkan Nabi sebagai penjelasan atas hukum yang 
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ditetapkan Allah atau dihasilkan oleh mujahid berdasarkan yang ditetapkan oleh Allah atau 
dijelaskan oleh Nabi. Karena yang dihubungkan kepada kata Syariʿat itu adalah kata “maksud”, 
maka kata Syari’ah berarti pembuat hukum atau Syari’ bukan hukum itu sendiri. Maqaṣid al-syariah 
bermakna tujuan dan rahasia Allah dalam meletakkan sebuah hukum Islam, tujuan tersebut adalah 
maslahah seluruh umat manusia (Jumria et al., 2023). 

Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran dalam agama Islam, memuat berbagai pengajaran 
yang penting. Ulama membagi isi Al-Qur'an menjadi tiga bagian utama, yaitu aqidah (keyakinan), 
akhlak yang terkait dengan etika, dan Syariah yang berkaitan dengan aspek hukum, baik dalam 
bentuk perkataan (aqwal) maupun perbuatan (af'al). Bagian Syariah, dalam konteks hukum Islam, 
terbagi menjadi ibadah (hubungan langsung dengan Allah) dan muamalah (hubungan dengan 
sesama manusia). Al-Qur'an tidak secara rinci mengatur ibadah dan muamalah, melainkan 
menyajikan dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang menjadi landasan bagi berbagai hukum dalam 
Islam. Dalam konteks ini, Al-Syatibi mengemukakan konsep maqashid al-syariah, yang tidak dapat 
dipisahkan dari pembahasan tentang maslahah. Dalam hal ini, maqashid al-syariah dihubungkan 
dengan kemaslahatan, menjadi landasan dan prinsip pokok dalam mengkaji teori tentang maqaṣid 
al-syariah (Febriani et al., 2024).  

Maqaṣid al-syariah merupakan apa yang dimaksud oleh Allah dalam menetapkan hukum, apa 
yang dituju Allah dalam menetapkan hukum atau apa yang ingin dicapai oleh Allah dalam 
menetapkan suatu hukum. Dalam kajian ilmu ushul fiqih ditemukan pula al-hikmah (bukan hikmah 
yang sudah menjadi bahasa Indonesia) yang berartikan tujuan yang dimaksud Allah dalam 
penetapan suatu hukum). Dengan demikian, Maqaṣid Al-syariah itu mengandung arti yang sama 
dengan kata hikmah. 

Islam sebagai agama yang di rahmati oleh Allah SWT, yang dikenal dengan agama samawi 
memiliki kitab suci sebagai sumber utama ajarannya yang dikenal dengan al-Quran. Al-Quran 
sebagai salah satu pokok ajaran Islam mengandung berbagai ajaran, yang mana para ulama 
membagi kandungan al-Quran tersebut kepada 3 (tiga) kelompok besar, Yaitu aqidah, Khuluqiyyah, 
dan amaliah. Aqidah berkaitan dengan dasar-dasar keimanan, Khuluqiyyah berkaitan dengan etika 
atau akhlak, dan amaliah berkaitan dengan aspek-aspek hukum yang muncul dari aqwal 
(ungkapan-ungkapan) dan af’al (perbuatan-perbuatan manusia) (Ridwan et al., 2025). 
Adapun landasan hukum Maqaṣid Al-syariah  dalam firman Allah swt dalam surah Al-Anbiya ayat 
107: 

لٰمِيٰن    ٖ  وٰمٰاأ أرٰۡسٰلۡنٰٓكٰ إِلََّّ رٰحۡۡةٰ ١٠٧ل لِۡعٰٓ   
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 

alam.” (QS. Al-Anbiya [21]: 107) (Kementerian Agama RI, 2022). 
Tafsir dari ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan Allah mengutus Nabi Muhammad 

membawa agama Islam bukan untuk membinasakan orangorang kafir, melainkan untuk 
menciptakan perdamaian. Dan tidak mengutus engkau Muhammad melainkan untuk menjadi 
rahmat bagi seluruh alam. Perlindungan, kedamaian, dan kasih sayang yang lahir dari ajaran dan 
pengamalan Islam yang baik dan benar. Sebab misi langit yang mereka sampaikan kepada umat 
manusia untuk menciptakan kesejahteraan bagi mereka di dunia maupun di akhirat (Zahid et al., 
2024). 
B. Konsep Peran Penghulu 

Penghulu menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah berasal dari kata “hulu” yang artinya 
kepala, dapat diartikan bahwa penghulu adalah kepala yang khusus menangani hal-hal yang 
berkaitan dengan urusan agama Islam. Penghulu adalah kepala, ketua, kepala adat, kepala urusan 
agama Islam di kabupaten atau kotamadya dan juga penasehat urusan agama Islam di pengadilan 
Negeri.  

Menurut PMA No. 30 tahun 2005, Penghulu adalah Pegawai Negeri Sipil sebagai pencatat 
nikah yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh Menteri Agama 
atau pejabat yang ditunjuk sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk melakukan 
pengawasan nikah/rujuk menurut Agama Islam dan kegiatan kepenghuluan. Sebagaimana yang 
diatur dalam Undang-Undang No. 22 tahun 1946, bahwa tugas PPN (Pegawai Pencatat Nikah) yang 
disebut penghulu, sebagai pelayan pencatatan perkawinan bagi umat Islam. Di dalam Undang-
Undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 telah ditetapkan aturan tentang adanya pegawai pencatat 
nikah sebagai pejabat kementrian Agama dalam melaksanakan tugas pelayanan, pengawasan dan 
pembinaan perkawinan (Usman, 2021). 
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Peran dan kewenangan penghulu dalam Pasal 1 Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 16 
Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penghulu adalah sebagai berikut: 
melaksanakan kegiatan pelayanan, bimbingan nikah atau rujuk, dan pengembangan kepenghuluan 
serta bimbingan masyarakat Islam, yang meliputi perencanaan, pemeriksaan permohonan, 
bimbingan calon pengantin, pelayanan nikah/rujuk, dan bimbingan perkawinan. PMA ini berfungsi 
sebagai petunjuk teknis jabatan fungsional penghulu yang mengatur ruang lingkup tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang, serta kompetensi jabatan tersebut. 

Sedangkan pada Pasal 1 dalam Peraturan BKN Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Pembinaan Jabatan Fungsional Penghulu yaitu Pejabat Fungsional Penghulu yang 
selanjutnya disebut Penghulu adalah PNS yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 
untuk melakukan kegiatan pelayanan dan bimbingan nikah atau rujuk, pengembangan 
kepenghuluan, dan bimbingan masyarakat Islam. Pada Pasal 2 Peraturan BKN Nomor 6 Tahun 2020 
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Jabatan Fungsional Penghulu Penghulu berkedudukan 
di bawah dan bertanggung jawab secara langsung kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama, 
Pejabat Administrator, atau Pejabat Pengawas, sesuai kebutuhan instansi pemerintah yang 
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan dan bimbingan nikah atau 
rujuk, pengembangan kepenghuluan, dan bimbingan masyarakat Islam. 

Kemudian dalam PMA Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah(dan pembaruannya, 
seperti PMA No. 11 Tahun 2020 tentang Pedoman Perhitungan Kebutuhan Jabatan Fungsional 
Penghulu), penghulu berperan sebagai Pelaksana tugas PNS yang bertugas mengawasi dan 
menyelenggarakan pencatatan nikah/rujuk serta melakukan pelayanan, bimbingan, dan 
penasihatan terkait nikah dan rujuk. Peran utamanya adalah memastikan seluruh syarat 
pernikahan terpenuhi dan membantu proses akad, terutama saat wali nikah berhalangan, serta 
memastikan pencatatan nikah berjalan sesuai hukum dan agama.  

Peran utama penghulu dalam Pasal 1 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (Permenpan RB) Nomor 9 Tahun 2019 tentang Jabatan Fungsional Penghulu 
adalah melaksanakan pelayanan dan bimbingan nikah atau rujuk, pengembangan kepenghuluan, 
dan bimbingan masyarakat Islam. Selain itu, penghulu juga bertanggung jawab pada kegiatan 
penyusunan rencana kerja, pendataan atau inventarisasi data, pelayanan konseling atau informasi, 
serta melakukan pengembangan profesi.  

Konsep peran penghulu mencakup berbagai tugas dan tanggung jawab yang berkaitan dengan 
urusan pernikahan, keluarga, dan masyarakat, terutama dalam konteks agama Islam. Secara umum, 
penghulu adalah pejabat agama yang memiliki peran penting dalam pembinaan keluarga dan 
masyarakat. Di era modern, peran penghulu tidak hanya terbatas pada pencatatan pernikahan, 
tetapi juga mencakup peran sebagai mediator, edukator, dan penjaga nilai-nilai keluarga. Penghulu 
diharapkan dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman dan memberikan pelayanan yang 
relevan dengan kebutuhan masyarakat (AGAMA & MASYRUROH, n.d.). 

Penghulu memiliki peran ganda, yaitu sebagai pegawai pencatat nikah di Kantor Urusan 
Agama (KUA) dan sebagai tokoh agama yang membimbing masyarakat dalam urusan pernikahan 
dan keluarga. Secara umum, peran penghulu meliputi pencatatan pernikahan, pelaksanaan akad 
nikah, memberikan bimbingan dan konsultasi pernikahan, serta pemantauan pelanggaran terkait 
perkawinan (Bahtiar, 2024). Dengan demikian, peran penghulu sangatlah penting dalam menjaga 
keutuhan keluarga dan masyarakat, baik dari segi hukum, agama, maupun adat istiadat.  
C. Konsep Kesiapan Berumah Tangga 

Kesiapan berumah tangga merupakan keadaan siap dalam berhubungan dengan seorang pria 
atau wanita, siap menerima tanggung jawab sebagai seorang suami atau seorang istri, siap terlibat 
dalam hubungan seksual, siap mengatur keluarga, dan siap mengasuh anak . Kewajiban menikah 
yang sudah ada di dalam Al-Qur’an juga sangat jelas dan bisa dijadikan dasar dan pedoman untuk 
memulai sebuah ikatan pernikahan. Untuk bisa mendapatkan keluarga sakinah mawaddah wa 
rahmah ini memang membutuhkan kontribusi dari kedua belah pihak yakni suami dan istri untuk 
bisa membagi perannya dalam menjalankan bahtera rumah tangga. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Al-Quran sebagai berikut: 

ىٰٓ مِنكُمۡ وٰٱلصَّٓلِحِيٰن مِنۡ عِبٰادكُِمۡ وٰإِمٰاأئِكُمْۡۚ إِن يٰكُونوُا  فُ قٰراٰأءٰ يُ غۡنِهِمُ ٱللََُّّ  سِعٌ وٰأنٰكِحُوا  ٱلٰۡۡيَٰٓ ُ وٰٓ  مِن فٰضۡلِهِۦۗ وٰٱللََّّ
٣٢  ٖ  عٰلِيم    
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“Dan nikahlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga orang-orang 
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempua. Jika mereka 
miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui”. (QS. An-Nūr [30]: 32) (Kementerian Agama RI, 2022). 

Berdasarkan ayat di atas adalah anjuran untuk menikah, terutama bagi yang masih 
membujang dan juga bagi hamba-hamba sahaya yang laki-laki dan perempuan yang layak menikah. 
Ayat ini menekankan bahwa Allah akan memberikan kemampuan (rezeki) kepada mereka yang 
menikah, meskipun awalnya mereka miskin  (Lubis, 2025) 

Menurut Rapaport kesiapan berumah tangga adalah kemampuan individu untuk 
menyandang peran barunya, yaitu sebagai suami atau istri, dan berusaha untuk terlibat dalam 
pernikahannya serta mampu memasukkan pola-pola kepuasan yang diperolehnya sebelum 
menikah ke dalam kehidupan pernikahan. 

D. Peran Penghulu Dalam Kesiapan Berumah Tangga Bagi Calon Pengantin di Desa 
Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang 
Penghulu memiliki peran penting dalam kesiapan berumah tangga bagi calon pengantin di 

Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo. Perananan penghulu dalam kesiapan berumah tangga 
bagi calon pengantin memiliki tugas dalam menyelenggarakan serta membantu calon pengantin 
melakukan bimbingan pranikah selain itu memberikan pelayanan, pengawasan, pembinaan, 
penasehatan, pengalaman-pengalaman keluarga, edukasi, dan sosialisasi, agar calon pengantin 
lebih siap untuk menghadapi pernikahan dan membangun rumah tangga. 

Peran penghulu dalam kesiapan berumah tangga bagi calon pengantin meliputi edukasi dan 
bimbingan perkawinan melalui konseling pra-nikah untuk membekali calon pengantin dengan 
pemahaman mental, fisik, dan ekonomi yang baik. Selain itu, penghulu berperan sebagai penasihat 
dan mediator untuk mencegah permasalahan keluarga, menegakkan aturan legalitas melalui 
pemeriksaan berkas, dan menjadi teladan moral dan agama dengan memberikan nilai-nilai spiritual 
dan edukasi keagamaan yang benar. 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh penulis terdapat tujuh peran penghulu terhadap 
kesiapan berumah tangga calon pengantin di Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo 
Kabupaten Tulang Bawang yaitu memberikan pelayanan, pengawasan, pembinaan, penasehatan, 
pengalaman-pengalaman, edukasi, dan sosialisasi. 
1. Pelayanan 

Pelayanan merupakan komponen yang paling utama dari peran penghulu terhadap kesiapan 
berumah tangga calon pengantin usia muda di Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo 
Kabupaten Tulang Bawang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Faqih sebagai 
Penghulu di KUA Kecamatan Banjar Margo adanya pelayanan calon pengantin mendapatkan 
pemahaman tentang kesiapan menikah, sebagaimana hasil wawancara pada informan yang 
mengatakan sangat bermanfaat untuk pasangan yang akan menikah sehingga lebih paham tentang 
pernikahan, karena sudah tahu semua kewajiban suami istri jika sudah menikah, dan calon 
pengantin akan menjadi lebih siap dalam melakukan pernikahan (Amar, 2023) 

Adapun bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan oleh penghulu adalah melakukan bimbingan 
pranikah terhadap calon pengantin. Menurut Bapak Muhammad Faqih sebagai Penghulu di KUA 
Kecamatan Banjar Margo pelaksanaan bimbingan pernikahan di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Banjar Margo terdiri dari dua sasaran. Sasaran yang pertama difokuskan kepada calon pengantin 
melalui kegiatan bimbingan pranikah sehingga calon pengantin memiliki bekal yang cukup secara 
mental untuk menghadapi kehidupan berkeluarga. Selanjutnya fokus sasaran yang kedua adalah 
keluarga yang telah terbentuk (pasca nikah) melalui bimbingan dan konseling keluarga sehingga 
pasangan suami istri memiliki kemantapan dan kesadaran terhadap peran dan fungsinya dalam 
keluarga dan mampu mengatasi seluruh persoalan yang muncul dalam keluarga (Onasis, 2022) 
Bentuk-bentuk pelayanan bimbingan pranikah bagi calon pengantin yang diberikan oleh penghulu 
kepada calon pengantin yaitu: 
a. Pelaksanaan bimbingan pranikah 

Pelaksanaan bimbingan pranikah oleh penghulu mencakup pemberian pemahaman dan 
keterampilan untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah, dengan materi wajib 
seperti persiapan keluarga sakinah, generasi berkualitas, manajemen keuangan, dan pemahaman 
mendalam tentang pernikahan. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesiapan lahir dan batin calon 
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pengantin melalui sesi tatap muka atau mandiri, termasuk simulasi ijab kabul, dan diharapkan 
dapat menekan angka perceraian. 

Menurut Bapak Muhammad Faqih sebaga Penghulu di KUA Kecamatan Banjar Margo bahwa 
bimbingan pranikah di Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo dilaksanakan secara 
berkelompok. Bimbingan ini dilaksanakan secara rutin setiap hari selasa dari pukul 09.00-11.30 
WIB bertempat di ruang KUA Kecamatan Banjar Margo yang terletak di JL. Lintas Timur Km.159 
Bujuk Agung, Banjar Margo, Tulang Bawang. Tidak semua masyarakat di Desa Penawar Jaya 
Kecamatan Banjar Margo bisa mengikuti bimbingan pranikah sesuai jadwal yang telah ditentukan 
karena masih memegang kepercayaan hari tertentu yang tidak diperbolehkan melangsungkan 
pernikahan maka petugas BP4 memahaminya dan membuka bimbingan pranikah setiap hari pada 
jam kerja  
b. Materi bimbingan pranikah 

Materi adalah bahan yang akan digunakan oleh pembimbing dalam melakukan proses 
bimbingan pranikah. Materi bimbingan pranikah oleh Penghulu mencakup mempersiapkan 
keluarga sakinah, membentuk generasi berkualitas, mengelola keuangan rumah tangga, serta 
psikologi dan dinamika perkawinan. Tujuannya adalah membekali calon pengantin dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk membangun rumah tangga yang kokoh, 
harmonis, dan sejahtera, serta siap menghadapi tantangan hidup berumah tangga.  

Menurut Bapak Nawwir Qolbi sebagai penghulu di Desa Penawar Jaya materi yang 
disampaikan oleh penghulu di Desa Penawar Jaya yaitu materi-materi yang berkaitan tentang 
kehidupan rumah tangga, UU perkawinan, hikmah perkawinan, hak dan kewajiban suami istri, cara 
membentuk keluarga yang sakinah, dan cara menjaga keutuhan rumah tangga agar terhindar dari 
perceraian. Selain itu materi-materi yang disampaikan dalam bimbingan pranikah di KUA 
Kecamatan Banjar Margo yaitu UU perkawinan dan munakahat, pelaksanaan fungsi-fungsi 
keluarga, materi keluarga berencana dan materi keluarga sakinah  
c. Media bimbingan pranikah 

Media bimbingan pranikah oleh penghulu adalah berbagai metode dan materi yang digunakan 
untuk membekali calon pengantin agar siap berumah tangga, mencakup ceramah, diskusi, tanya 
jawab, serta modul atau materi tertulis. Fokus utamanya adalah memberikan pengetahuan tentang 
membangun keluarga sakinah, mengelola finansial, menjaga kesehatan, dan membina generasi 
berkualitas melalui pendekatan yang komunikatif dan interaktif.  

Media yang digunakan oleh penghulu di Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo dalam 
menunjang kelancaran pelaksanaan bimbingan pranikah yaitu media lisan. Sesuai dengan hasil 
wawancara peneliti dengan Bapak Nawwir Qolbi penghulu di Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar 
Margo bahwa media lisan digunakan karena terbatasnya sarana dan prasarana maka tidak ada 
media lain selain dengan lisan. KUA juga terbatas dengan media yang digunakan. Media lisan yaitu 
suatu cara penyampaiannya disampaikan oleh pembimbing melalui suara. Media ini bentuk 
realisasi berupa, ceramah dan nasihat-nasihat oleh para pembimbing bagi pasangan calon 
pengantin dan Serifikat yang dibelakang terdapat ringkasan materi yang telah disampaikan oleh 
pembimbing agar calon pengantin dapat mempelajarinya kembali dirumah (Rezki, 2021) 
d. Metode bimbingan pranikah 

Metode bimbingan pranikah oleh Penghulu meliputi ceramah, diskusi, dan tanya jawab untuk 
membekali calon pengantin dengan materi tentang membangun keluarga sakinah, mengelola 
keuangan, kesehatan reproduksi, serta penyelesaian konflik. Selain itu, ada juga model bimbingan 
tatap muka dan mandiri, yang bisa disesuaikan dengan jumlah pasangan dan dapat dilakukan di 
KUA atau tempat lain.  

Metode yang dipakai dalam bimbingan pernikahan oleh penghulu di KUA Kecamatan Banjar 
Margo dilakukan dengan metode langsung, di mana pembimbing melakukan komunikasi langsung 
dengan yang peserta bimbingan pranikah. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muhammad 
Faqih sebaga Penghulu di KUA Kecamatan Banjar Margo metode langsung yang digunakan di KUA 
Kecamatan Banjar Margo meliputi metode ceramah dengan menyampaikan materi-materi kepada 
peserta bimbingan pranikah tersebut secara lisan dan metode diskusi dan tanya jawab, metode ini 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana materi yang disampaikan diterima atau dipahami oleh 
peserta bimbingan pranikah, dan melatih untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang mungkin 
akan terjadi di dalam sebuah keluarga (BALI, 2021) 
2. Pengawasan 
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Pengawasan oleh penghulu dalam kesiapan berumah tangga bagi calon pengantin mencakup 
pemberian bimbingan pranikah yang meliputi materi agama, keuangan, dan kesiapan mental serta 
penyuluhan mengenai hak dan kewajiban suami-istri serta cara menghadapi tantangan rumah 
tangga di masa depan. Penghulu juga dapat menggali pemahaman calon pengantin melalui 
pertanyaan dan mengawasi usia pernikahan untuk mencegah pernikahan dini.  

Pengawasan merupakan standar pelaksanaan penilaian yang diberikan oleh penghulu dalam 
memberikan bimbingan kepada calon pengantin usia muda sehingga penghulu menilai apakah 
calon pengantin tersebut sudah memenuhi syarat untuk melakukan pernikahan atau belum. Sesuai 
dengan UU pernikahan usia perkawinan bagi laki-laki dan perempuan 19 tahun maka sebenarnya 
mereka belum memenuhi syarat untuk melakukan pernikahan, sehingga sebelumnya karena calon 
pengantin masih dibawah umur ada penolakan dari KUA ke pengadilan karena usia dibawah 19 
tahun, maka syaratnya harus mendapatkan izin dan persetujuan dari pengadilan, setelah mendapat 
dispensasi dari pengadilan kemudian kita lanjut kepada kelengkapan data, dan selanjutnya 
mengikuti bimbingan pra nikah. kemudian sehat jasmani dan rohani, dan kemudian menjalani 
imunisasi dari puskesmas. Setelah semua persyaratan ini dipenuhi barulah bisa melanjutkan ke 
pernikahan (Diniyati & Firmansyah, 2025) 
3. Pembinaan 

Pembinaan oleh Penghulu bagi calon pengantin bertujuan mempersiapkan mereka lahir dan 
batin untuk berumah tangga dengan membekali pemahaman mengenai aspek agama, hukum, 
psikologi, dan ekonomi pernikahan. Materi yang diberikan meliputi simulasi akad nikah, 
pemahaman hak dan kewajiban suami istri, pengelolaan keuangan, dan membangun keluarga 
sakinah. Tujuannya adalah menciptakan pernikahan yang kokoh, harmonis, dan sesuai tuntunan 
agama.  

Pembinaan merupakan proses dalam memberikan bimbingan kepada calon pengantin. Dengan 
diberikan pembinaan kepada calon pengantin khusunya yang masih dibawah umur bisa lebih siap 
untuk membina rumah tangga. Bentuk pembinaan oleh penghulu di KUA Kecamatan Banjar Margo 
kepada calon pengantin di Desa Penawar Jaya meliputi pemberian materi tentang pernikahan, 
keluarga sakinah, manajemen keuangan, serta pembekalan keterampilan praktis untuk kehidupan 
rumah tangga. Penghulu juga memberikan bimbingan mengenai nilai-nilai agama, komunikasi 
efektif, dan bagaimana membangun keluarga yang harmonis  (Nuraini, 2023) 
4. Penasehatan 

Penasihatan oleh penghulu untuk calon pengantin meliputi pembekalan spiritual, mental, dan 
emosional untuk menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah. Memberi nasehat 
kepada calon pengantin sebelum menikah sangat bermanfaat bagi mereka yang akan menikah, 
dengan diberi nasehat-nasehat calon pengantin akan mengerti seperti apa keluarga yang berhasil 
dalam rumah tangga dengan cara penghulu memberikan nasehat bahwa dalam rumah tangga pasti 
akan menghadapi berbagai masalah sehingga ketika mereka menghadapi suatu masalah harus 
menyelesaikan dengan baik-baik agar tidak menjadi masalah baru (Hapsan & Astuti, 2024) 
5. Pengalaman 

Pengalaman penghulu dalam mempersiapkan calon pengantin untuk berumah tangga 
mencakup bimbingan pra-nikah, simulasi ijab kabul, dan edukasi tentang hak dan kewajiban suami 
istri. Melalui proses ini, penghulu membantu calon pengantin memahami pentingnya pernikahan, 
kesiapan mental, dan keterampilan komunikasi serta mengelola keuangan agar dapat membangun 
keluarga yang harmonis dan berkualitas.  

Memberikan bimbingan kepada calon pengantin penghulu tidak hanya memberikan materi 
tentang pernikahan kepada calon pengantin tetapi juga memberikan pengalaman-pengalaman 
keluarga dan rumah tangga. Bentuk dari pengalaman-pengalaman yang diberikan oleh penghulu 
kepada calon pengantin yaitu dengan menceritakan dan memperlihatkan video tentang keluarga-
keluarga yang bahagia sebagai contoh untuk mereka agar mereka mengikuti dan mencontoh 
keluarga tersebut. 
6. Edukasi 

Penghulu mengedukasi calon pengantin melalui bimbingan perkawinan untuk membekali 
mereka dengan kesiapan mental, fisik, finansial, spiritual, dan emosional sebelum menikah.  
Memberi edukasi merupakan hal baru yang didapatkan peneliti dalam peran penghulu terhadap 
kesiapan berumah tangga calon pengantin di Desa Penawar Jaya Kecamatan Banjar Margo. Salah 
satu bentuk dari pemberian edukasi kepada calon pengantin yaitu dengan menjelaskan istilah-
istilah dalam perkawinan menggunakan bahasa yang mudah mereka pahami. Edukasi atau 
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pemahaman yang diberikan yaitu tentang istilah-istilah dalam perkawinan tentang sakinah, 
mawaddah dan warahmah. Bagi calon pengantin yang belum mengetahui arti tersebut maka 
penghulu menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti sesuai dengan gaya 
bahasa anak zaman sekarang. Sehingga mereka dapat memahami dan bisa masuk ke materi yang 
telah diajarkan (Izzah, 2024) 
7. Sosialisasi 

Sosialisasi oleh penghulu untuk kesiapan berumah tangga calon pengantin meliputi bimbingan 
perkawinan yang mencakup materi tentang rukun dan syarat sah pernikahan, kesiapan mental, 
emosional, dan spiritual, tanggung jawab suami istri, pengelolaan keuangan keluarga, serta cara 
menghadapi konflik dan tantangan pernikahan. Tujuannya adalah memberikan bekal agar calon 
pengantin siap lahir dan batin, mampu membangun keluarga yang harmonis, serta menekan angka 
perceraian di kemudian hari. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peran penghulu sangat penting dalam upaya persiapan 
pranikah, karena dengan melakukan pelayanan, pengawasan, pembinaan, penasehatan, 
pengalaman-pengalaman keluarga, pengedukasi, dan pengsosialisasi kepada calon pengantin, 
penghulu telah memberikan pengetahuan dan juga informasi untuk calon pengantin terkait tentang 
kesiapan menikah sehingga calon pengantin lebih siap untuk membangun dan mengelola rumah 
tangga. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa bimbingan pra nikah sangat bermanfaat bagi mereka, 
dimana setelah diberikan bimbingan calon pengantin merasa lebih siap untuk menikah dan 
mengetahui apa saja kewajiban-kewajiban mereka ketika sudah menikah. Risqi mengatakan sangat 
bermanfaat untuk calon pengantin yang akan menikah karena lebih paham tentang pernikahan, 
karena sudah tahu apa semua kewajibannya jika sudah menikah terus jadi lebih siap (Risqi, 2025).  

E. Tinjauan Maqaṣid Al-syariah Terhadap Peran Penghulum Dalam Kesiapan Berumah 
Tangga Bagi Calon Pengantin di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang 
Penghulu mempunyai fungsi mengawasi dan menyelenggarakan pencatatan nikah/rujuk serta 

melakukan pelayanan, bimbingan, dan penasihatan terkait nikah dan rujuk. Dengan adanya 
bimbingan pranikah dan konsultasi perkawinan diharapkan menjadi bagian dari upaya menjaga 
keharmonisan perkawinan sehingga dampaknya akan dapat dirasakan oleh calon pengantin setelah 
menikah. Fungsi penghulu sebagai pelayan bimbingan keluarga sakinah, tentu saja penghulu bukan 
jabatan yang terkait secara langsung dengan isu perceraian akibat pernikahan usia dini. Namun 
demikian, jika dicermati lebih jauh, fungsi yang dijalankan penghulu itu justru dapat dikatakan, 
sebagai pintu gerbang upaya mencegah terjadinya bahaya terhadap suami dan istri. Hal ini sangat 
terkait dengan salah satu fungsi yang melekat pada penghulu, yaitu pelayanan bimbingan keluarga 
sakinah. 

Terkait dengan pencegahan perceraian atau bahaya bagi calon pengantin, pelayanan 
bimbingan keluarga sakinah dilakukan saat pra-nikah dan pasca-nikah. Bimbingan pra-nikah 
terdiri atas bimbingan remaja usia nikah dan bimbingan perkawinan (bimwin) untuk catin. 
Sementara itu, bimbingan pasca-nikah terdiri atas bimbingan relasi harmonis dan keuangan 
keluarga, penyuluhan melalui majlis ta’lim. 

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa ada beberapa cara untuk membangun keluarga yang 
sakinah mawaddah wa rahmah dengan menggunakan konsep maqaṣid al syariah. Dalam 
mewujudkan keluarga sakinah, setiap keluarga dianjurkan untuk memiliki maqaṣid (tujuan) yang 
hendak dicapai bersama. Dalam hal maqaṣid al syariah (tujuan-tujuan syariah), maka keluarga 
harus memperhatikan lima hal atau yang sebelumnya disebut dengan al kulliyyat al khams. Lima 
hal tersebut meliputi: 
1. Ḥifẓu al-mal (perlindungan terhadap harta) 

Tujuan dari membangun keluarga dengan konsep maqaṣid al syariah ini adalah agar 
menguatkan hubungan antara suami dan isteri, menjauhkan rumah tangga dari berbagai hal yang 
dapat memicu terjadinya perceraian, timbulnya perpecahan, sampai pada menghindari perceraian 
atau putusnya suatu hubungan. Tentunya hal ini juga sesuai dengan pelaksanaan bimbingan pra 
nikah di KUA Kecamatan Banjar Margo, karena materi pada program bimbingan yang diberikan 
oleh penghulu di KUA Banjar Margo mencakup materi tentang pengurusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rumah tangga, demi terwujudnya kesejahteraan dalam keluarga. Selain itu, apabila 
mengikuti tata cara pernikahan sah dan sesuai dengan prosedur yang sudah diberikan melalui 
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materi bimbingan pra nikah, hal ini akan berdampak pada perlindungan harta untuk ahli waris 
kedepannya 
2. Ḥifẓu ad-din (perlindungan terhadap agama) 

Maksud dari perlindungan terhadap agama adalah memelihara dan melaksanakan kewajiban 
keagamaan serta melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan. Hal ini 
dilaksanakan tentunya dengan tetap mengikuti petunjuk agama guna menjunjung tinggi martabat 
manusia, sekaligus melengkapi pelaksanaan kewajiban terhadap Tuhan. Berdasarkan data yang 
diperoleh bahwa ketentuan ini sesuai dengan materi pada bimbingan pra nikah yang dilakukan 
oleh penghulu di KUA Kecamatan Banjar Margo dibagian kelompok dasar tentang hukum 
munakahat dan peraturan perkawinan juga pembinaan rumah tangga. Pada pelaksanaannya, para 
peserta bimbingan pranikah akan diberikan pemahaman tentang tujuan dan hikmah dilakukannya 
pernikahan, tata cara pelaksanaan akad, rukun dan syarat yang harus dipenuhi, hak dan kewajiban 
suami isteri, serta materi lainnya yang berkaitan dengan munakahat. Setelah materi tentang 
munakahat, pada salah satu materi inti bimbingan pra nikah juga membahas tentang bagaimana 
memfungsikan nilai-nilai Islam dalam keluarga, juga pengokohan tauhid dan akhak yang baik. 
3. Ḥifẓu an-nafs (perlindungan terhadap jiwa) 

Pemeliharaan atau perlindungan terhadap jiwa dapat diartikan sebagai pemenuhan 
kebutuhan pokok, seperti halnya makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Berdasarkan data yang 
diperoleh bahwa ketentuan ini sesuai dengan materi pada bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan 
Banjar Margo tentang prosedur dilangsungkannya perkawinan, di mana menurut Islam, 
perkawinan dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun serta syarat yang berlaku, dan 
dapat dikatakan sah menurut negara apabila telah sesuai dengan peraturan perundang-undanngan. 
Selain itu, konsep ḥifẓu an-nafs juga sesuai dengan materi bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 
Banjar Margo tentang fungsi ekonomi, materi bimbingan pranikah tentang memenuhi kebutuhan 
keluarga, dan materi pada bimbingan pra nikah tentang pengurusan keuangan dan waktu 
(pengurusan sumber keluarga). Penghulu di Kecamatan Banjar Margo ini juga memberikan materi 
tentang hubungan dalam rumah tangga yang didalamnya termasuk pada hak dan kewajiban dalam 
rumah tangga, serta manajemen konflik yang didalamnya termasuk pula pembahasan tentang 
upaya mencegah perceraian. 
4. Ḥifẓu an-nasl (perlindungan terhadap keturunan) 

Salah satu cara menjaga keturunan adalah dengan cara melangsungkan pernikahan dan 
menghindari perbuatan zinah. Pernikahan yang dilangsungkan demi menjaga keturunan haruslah 
sesuai dengan ajaran agama dan peraturan perundang-undangan, agar diakui secara sah 
berdasarkan agama maupun negara. Ketentuan pada asas ḥifẓu an-nasl ini sesuai dengan materi 
hukum munakahat dan prosedur pernikahan yang ada pada bimbingan pra nikah di Kecamatan 
Banjar Margo. 
5. Ḥifẓu al-‘aql (perlindungan terhadap akal) 

Memelihara kesehatan akal dapat dilakukan dengan cara terus menuntut ilmu pengetahuan. 
Dengan adanya ilmu pengetahuan, akal manusia terus berkembang. Pentingnya ilmu pengetahuan 
demi menjaga akal manusia juga sesuai dengan dilaksanakannya bimbingan pra nikah. Program 
pelaksanaan bimbingan pranikah di Kecamatan Banjar Margo bertujuan untuk memberikan ilmu 
pengetahun kepada para calon pengantin tentang ilmu pernikahan sebelum membangun 
kehidupan berumah tangga. Dengan ini, kehidupan berumah tangga dapat berjalan sesuai dengan 
ilmu yang diperoleh sehingga apa-apa yang menjadi tindakan ataupun keputusan dalam berumah 
tangga, diharapkan telah sesuai dengan akal yang benar. 

Menurut perspektif maslahah mursalah, penulis berpendapat seharusnya adanya pelaksanaan 
bimbingan pranikah tersebut mampu menolak bahaya yang lebih besar. Kaidah ini berlaku dalam 
setiap permasalahan dimana sisi dampak negatifnya belum atau akan terjadi. Dalam permasalahan 
ini, meskipun dampak negatif dengan tidak menerapkan peraturan tersebut, akan tetapi melihat 
beberapa kejadian banyaknya kasus kekerasan dalam rumah tangga yang berujung perceraian 
sudah sangat jelas bahwa hal ini memerlukan solusi dan penanganan serius oleh pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas rumah tangga dengan baik dan signifikan. 

Peran penghulu terhadap kesiapan menikah bagi calon pengantin di Kecamatan Banjar Margo 
Kabupaten Tulang Bawang memiliki urgensi atau cukup penting untuk dilakukan demi 
mewujudkan keluarga yang maslahah berdasarkan konsep maqaṣid al syariah. Hal ini dikarenakan 
komponen materi yang disedikan pada program bimbingan pranikah di Kecamatan Banjar Margo 
sesuai dengan al kulliyatul al khams pada maqaṣid al syariah yang terdiri dari ḥifẓu ad din, ḥifẓu an 
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nasl, ḥifẓu an nafs, ḥifẓu al aql, dan ḥifẓu al mal. Materi bimbingan pranikah yang sesuai dengan al 
kulliyatul khams tersebut diantaranya adalah materi tentang pengokohan akidah, fiqh munakahat 
yang mencakup syarat, rukun, dan tata cara akad, fungsi ekonomi, pengurusan sumber keluarga, 
penanganan konflik kekerasan pada anak, tanggung jawab suami-isteri, dan lain sebagainya. 

 
 

 
KESIMPULAN 

Peran penghulu terhadap kesiapan berumah tangga calon pengantin usia muda di 
Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang yaitu memberikan pelayanan, pengawasan, 
pembinaan, penasehatan, pengalaman-pengalaman keluarga, edukasi, dan sosialisasi, agar calon 
pengantin lebih siap untuk menghadapi pernikahan dan membangun rumah tangga. Pada 
pelaksanaan bimbingan pranikah terhadap kesiapan berumah tangga bagi calon pengantin dari 
pelaksanaan, materi yang disampaikan, metode yang digunakan dan media yang digunakan dalam 
pelaksanaan bimbingan pranikah sudah dijalankan secara efektif. 

Tinjauan maqaṣid al-syaria’ah terhadap peran penghulu dalam kesiapan berumah tangga 
bagi calon pengantin di Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang termasuk kedalam 
maslahat ḍaruriyat dan kemasalahatan. Pelaksanaan peran oleh penghulu yaitu program 
bimbingan pranikah untuk mewujudkan salah satu keluarga sakinah, dimana keluarga sakinah 
merupakan maqaṣid al-tabi’ah (penunjang) untuk terwujudnya maqaṣid al-syariah (tujuan inti) 
yakni maqaṣid yang terdapat dalam pernikahan yakni melanjutkan keturunan dan kesinambungan 
kehidupan di dunia ini. Dilihat dari kurikulum yang berlaku bimbingan pranikah yang dilakukan 
oleh penghulu sudah mencakup pokok-pokok syari’ah yang lima, yakni: menjaga jiwa, agama, 
keturunan, akal dan harta. 
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